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Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat melalui Balai Besar
Wilayah Sungai Pemali Juana (BBWS Pemali Juana) yang merupakan Unit
Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, merencanakan kegiatan
Pengendalian Banijir Kota Semarang di Provinsi Jawa Tengah. Sebelum kegiatan
pembangunan fisik dilaksanakan, BBWS Pemali Juana perlu melakukan
penyusunan dokumen lingkungan berupa Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Hidup (AMDAL) atau Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) atau Surat Pernyataan Kesanggupan
Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup (SPPL) sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 4
Tahun 2021 Tentang Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki
AMDAL, UKL-UPL Atau SPPL, kegiatan normalisasi sungai yang berlokasi di kota
metropolitan dengan panjang sungai yang dinormalisasi = 5 km, volume
pengerukan 2 500.000 m3, serta pembangunan embung atau jenis penampungan
lainnya dengan volume tampungan = 500.000 m*® merupakan kegiatan yang waijib
memiliki AMDAL. Berdasarkan ketentuan tersebut, kegiatan Pengendalian Banijir
Kota Semarang yang akan dilakukan melalui kegiatan normalisasi sungai
sepanjang 57.776 km (= 5 km), volume pengerukan 1.094.115,6 m*® (= 500.000
m?3), serta pembangunan embung atau jenis penampungan lainnya dengan total
volume tampungan sebesar 758.900 m3 (= 500.000 m?) termasuk dalam kegiatan
yang wajib AMDAL.

Kegiatan penyusunan dokumen AMDAL telah selesai dilaksanakan dengan
diterbitkannya Persetujuan Lingkungan berdasarkan Keputusan Walikota
Semarang Nomor 660.1/298 Tanggal 31 Maret 2023 tentang Kelayakan
Lingkungan Hidup Kegiatan Normalisasi Sungai, Konstruksi Jaringan Drainase
dan Konstruksi bangunan Prasarana Sumber Daya Air di Kota Semarang Provinsi

Jawa Tengah.

Pada tahun 2024 — 2026, BBWS Pemali Juana akan melaksanakan salah satu
kegiatan yang direncanakan dalam Pengendalian Banjir Kota Semarang, yakni
kegiatan Pengendalian Banijir Sistem Sungai Tenggang-Sringin Tahap |, yang
akan menggunakan pendanaan dari Bank Dunia melalui Proyek Ketangguhan

Banjir Perkotaan Nasional (National Urban Flood Resilience Project/NUFReP).
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Dalam hal melengkapi ketentuan pendanaan Bank Dunia terkait pengelolaan
lingkungan dan sosial, BBWS Pemali Juana telah melakukan penyusunan
dokumen Suplemen AMDAL Pengendalian Banjir Sungai Tenggang-Sringin
Tahap |. Dokumen ini menyajikan kajian dampak lingkungan dan sosial serta
usulan mitigasinya khusus yang terkait dalam ruang lingkup Pengendalian Banijir
Sungai Tenggang-Sringin Tahap |, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
Pemerintah Indonesia dan ketentuan Kerangka Lingkungan dan Sosial Bank

Dunia.

Semarang, Oktober 2024
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Pendahuluan

Sistem drainase di Kota Semarang memiliki beberapa permasalahan yang kerap
mengakibatkan banjir, di antaranya terjadinya sedimentasi, genangan dan luapan
air hujan, dan sistem drainase yang kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan pengendalian banjir yang bertujuan untuk mengurangi luas wilayah
genangan akibat banijir, frekuensi, dan intensitas banjir. Melalui Proyek
Ketangguhan Banjir Perkotaan Nasional (National Urban Flood Resilience
Project/NUFReP) yang menggunakan dukungan pendanaan dari Bank Dunia,
Balai Besar Wilayah Sungai Pemali Juana (BBWS Pemali Juana) akan

melaksanakan kegiatan pengendalian banjir di Kota Semarang.

Salah satu prioritas penanganan yang akan dilakukan berlokasi di Sungai
Tenggang dan di muara Sungai Sringin. Rencana pekerjaan yang dilakukan
adalah perbaikan alur sistem Sungai Tenggang sepanjang 7,9 km yang meliputi
normalisasi (galian sedimentasi), perkuatan struktur tanggul eksisting, pembuatan

saluran, dan pembuatan rumah pompa.
Gambaran Umum Wilayah Studi

Secara umum, kegiatan Sistem Sungai Tenggang-Sringin berada di kawasan
pemukiman sehingga pelaksanaan konstruksi perlu mempertimbangkan dampak
terhnadap masyarakat setempat. Pada kawasan pemukiman ini terdapat pula
aktivitas usaha skala kecil seperti warung makanan, toko kelontong, dan lain
sebagainya. Tidak ada pembebasan lahan yang dilakukan untuk melaksanakan
kegiatan ini, akan tetapi terdapat dampak sosial atas penggunaan lahan di sekitar
lokasi rencana kegiatan. Lokasi disposal area untuk menampung sedimen kerukan
juga telah diidentifikasi, yakni lahan kosong yang dikelola oleh Pemerintah Kota

Semarang.
Penilaian Dampak Lingkungan Hidup dan Sosial

BBWS Pemali Juana telah melakukan penilaian dampak lingkungan hidup dan
sosial berdasarkan ketentuan peraturan perundangan Pemerintah Indonesia.
Sebagaimana ketentuan pendanaan Bank Dunia, BBWS Pemali Juana juga telah
melakukan penilaian dampak lingkungan hidup dan sosial tambahan guna
melengkapi persyaratan yang selaras dengan Kerangka Lingkungan dan Sosial

Bank Dunia (World Bank’s Environmental and Social Framework/ESF) pada tahun



2023 dan sudah mendapatkan No Objection Letter yang diterbitkan Bank Dunia
pada 23 Januari 2024 Ref. NUFReP-105/WB/January/2024 melalui Task Team

Leader Bank Dunia.

Kejadian banjir yang sampai dengan saat ini masih sering terjadi di wilayah timur
Kota Semarang menyebabkan adanya evaluasi ulang terhadap upaya
pengendalian banjir yang dapat dilakukan melalui BBWS Pemali Juana, terutama
dalam hal optimasi infrastruktur yang sudah ada seperti sistem pompa dan
peningkatan drainase. Dari hasil evaluasi ulang tersebut, terdapat penambahan
lokasi yang perlu dilakukan penilaian dampak lingkungan hidup dan sosial, yaitu
Sistem Pompa Tenggang, Sistem Pompa Sringin, dan Sistem Pompa Gebangsari.
Dengan demikian, subproyek untuk pekerjaan ini diubah menjadi Pengendalian

Banjir Sistem Sungai Tenggang-Sringin Tahap .

Dampak kegiatan yang telah dianalisis terjadi pada tahap pre-konstruksi, tahap
konstruksi, dan tahap pasca-konstruksi. Dampak pada tahap pre-konstruksi terkait
dengan persepsi negatif masyarakat dari kegiatan sosialisasi dan perubahan
pendapatan sebagai dampak sosial atas penggunaan lahan di sekitar lokasi
kegiatan. Kajian mengenai potensi risiko dan dampak terkait dengan penggunaan
lahan pada lokasi kegiatan di Sistem Sungai Tenggang dan Sringin disajikan
terpisah dalam dokumen Laporan Uji Tuntas Tanah (Land Due Diligence
Report/Land DDR) untuk Pengendalian Banijir Sistem Sungai Tenggang-Sringin
Tahap I.

Pada tahap konstruksi, secara umum dampak lingkungan yang dapat timbul dari
kegiatan di Sistem Sungai Tenggang-Sringin yakni menurunnya Kkualitas
lingkungan (kualitas udara, kebisingan, timbulan sampah, dan kualitas air),
dampak terhadap flora dan fauna, dan terganggunya lalu lintas. Dampak yang
terkait dengan tenaga kerja adalah kesehatan dan keselamatan kerja (K3),
pengelolaan ketenagakerjaan yang kurang tepat, dan kekerasan berbasis gender
yang dapat timbul sepanjang tahapan konstruksi. Di samping itu, terdapat dampak
sosial pada tahap konstruksi yakni kesehatan (penyakit ISPA), keselamatan, dan
kenyamanan masyarakat yang tinggal/beraktivitas di sekitar lokasi kegiatan.
Potensi risiko ditemukannya warisan budaya akibat aktivitas penggalian tanah juga
telah dimuat dalam dokumen ini. Sedangkan dampak yang berpotensi terjadi di

lokasi disposal area yang digunakan untuk menampung sedimen kerukan di

iv



antaranya K3, dampak terhadap flora dan fauna, erosi pada tanah timbunan, dan

gangguan kenyamanan masyarakat dan kesehatan masyarakat.

Tahap pasca konstruksi pada kegiatan di Sistem Sungai Tenggang-Sringin yakni
operasional dan pemeliharaan sistem pengendali banjir serta rumah pompa
sehingga terdapat potensi perubahan hidrologi (banjir dan genangan), gangguan
kenyamanan masyarakat, gangguna terhadap biota air, dan penurunan sanitasi
lingkungan. Seluruh dampak pada tahap operasional dan pemeliharaan bersifat

minor dan sementara.
Upaya Pengelolaan dan Pemantauan

Mempertimbangkan dampak yang akan terjadi, BBWS Pemali Juana akan
melakukan upaya mitigasi terhadap dampak-dampak tersebut sepanjang
pelaksanaan pekerjaan. Beberapa upaya mitigasi yakni, melalui kontraktor, akan
menyusun rencana pengelolaan lingkungan dan sosial sebelum melakukan
pekerjaan dan melaksanakan perencanaan tersebut sepanjang kegiatan. BBWS
Pemali Juana juga akan melakukan konsultasi kepada masyarakat setempat
sebelum dan sepanjang tahapan konstruksi dan memastikan mekanisme
penanganan keluhan berfungsi dengan baik. Semua pekerja akan
menandatangani Code of Conduct untuk pencegahan kekerasan berbasis gender
dan mendapatkan briefing/pelatihan terkait pengelolaan risiko dan dampak
lingkungan dan sosial yang relevan, di antaranya topik K3, pencegahan kekerasan
berbasis gender, pencegahan polusi, dan penemuan warisan budaya dari aktivitas

penggalian tanah.

Upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup dan sosial dalam dokumen
ini telah memuat standar pengelolaan lingkungan dan sosial Bank Dunia dengan
mempertimbangkan dampak-dampak di atas. Dokumen ini memuat rincian
dampak, sumber dampak, bentuk pengelolaan dampak, bentuk pemantauan
dampak, dan pengaturan kelembagaan untuk pengelolaan dan pemantauan

tersebut.
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1.1.

BAB 1. PENDAHULUAN

Latar Belakang Kegiatan

Sistem Drainase Kota Semarang terdiri dari empat sistem drainase, yaitu Sistem
Drainase Semarang Timur, Sistem Drainase Semarang Tengah, Sistem Drainase
Semarang Barat, dan Sistem Drainase Mangkang (berdasarkan Peraturan Daerah
Kota Semarang Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Rencana Induk Sistem Drainase
Kota Semarang Tahun 2011- 2031). Pengelolaan sistem drainase tersebut berada
di bawah kewenangan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Pemali Juana,
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 4

Tahun 2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai.

Saat ini sistem drainase di Kota Semarang memiliki beberapa permasalahan
utama, antara lain penyempitan badan sungai, keruntuhan tebing sungai, tidak
adanya batas sempadan sungai, keberadaan bangunan liar di sempadan sungai,
pembuangan sampah di badan sungai, serta terjadinya sedimentasi yang cukup
tinggi. Berdasarkan kondisi tersebut, BBWS Pemali Juana bermaksud untuk
melakukan kegiatan pengendalian banjir Kota Semarang yang bertujuan untuk
mengurangi luas wilayah genangan akibat banijir, frekuensi dan intensitas
terjadinya banjir. Luas genangan yang disebabkan oleh banjir dan rob di Kota
Semarang saat ini sebesar 1.302,16 ha. Kegiatan pengendalian banjir Kota
Semarang yang akan dilakukan merujuk pada Keputusan Kepala Balai Besar
Wilayah Sungai Pemali Juana Nomor: 82/KPTS/A0/2020 tanggal 23 November
2020 tentang Rencana Strategis BBWS Pemali Juana Tahun 2020 — 2024.

Rencana kegiatan pengendalian banjir Kota Semarang ini telah sesuai dengan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang Tahun 2011 — 2031
berdasarkan informasi Pemanfaatan Ruang yang diterbitkan oleh Dinas Penataan
Ruang Kota Semarang Nomor B/0729/591/11/2022 tanggal 22 Februari 2022 yang
menyatakan bahwa kegiatan pengendalian banjir yang akan dilakukan oleh BBWS
Pemali Juana telah sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2031.

Pada tahun pertama kegiatan pengendalian banjir Kota Semarang, salah satu
prioritas penanganan yang akan dilakukan adalah Pengendalian Banijir Sistem

Sungai Tenggang dan Sungai Sringin. Sungai Tenggang dan Sungai Sringin
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merupakan bagian dari Sistem Drainase Semarang Timur. Berdasarkan hasil
kajian, beberapa permasalahan yang ditemukan pada Sistem Drainase Semarang
Timur adalah terjadinya sedimentasi, genangan dan luapan air hujan, sistem

drainase yang kurang optimal, banijir/rob, dan terjadinya penurunan tanah.

1.2. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

1.2.1.

1.2.2.

Tujuan Rencana Kegiatan

Tujuan dari rencana kegiatan ini adalah melakukan pengendalian banjir di Kota
Semarang yang dilakukan melalui kegiatan Pengendalian Banijir Sungai, Konstruksi
Jaringan Drainase, dan Konstruksi Bangunan Prasarana Sumber Daya Air pada

Sistem Drainase Semarang Timur, tepatnya di Sistem Sungai Tenggang-Sringin.
Manfaat Rencana Kegiatan

Manfaat dari rencana kegiatan ini adalah berkurangnya daerah genangan yang
disebabkan oleh rob dan banjir serta berkurangnya frekuensi dan intensitas banijir

di Sistem Sungai Tenggang-Sringin.

1.3. Kerangka Hukum

I o o

Dasar Hukum yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan ini adalah:
Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria
Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah
Undang-Undang No. 17 Tahun 2019 Tentang Sumber Daya Air

Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja

Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011 Tentang Sungai

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Peraturan Menteri PUPR No. 04/PRT/M/2015 Tentang Kriteria dan Penetapan
Wilayah Sungai

Peraturan Menteri PUPR No. 9/PRT/M/2015 Tentang Penggunaan Sumber Daya
Air

Peraturan Menteri Keuangan No. 10 /PMK.02/2016 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan No. 13/PMK.02/2013 Tentang Biaya Operasional dan
Biaya Pendukung Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara
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10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Peraturan Menteri PUPR No. 10/PRT/M/2015 Tentang Rencana dan Rencana

Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan

. Peraturan Menteri PUPR No. 18/PRT/M/2015 Tentang luran Eksploitasi dan

Pemeliharaan Bangunan Pengairan

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 2016 Tentang Pengelolaan Aset
Desa
Peraturan Menteri PU No. 12/PRT/m/2014 Tentang Penyelenggaraan Sistem

Drainase Perkotaan

Peraturan Menteri PU No. 1 Tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Peraturan Menteri PUPR No. 14 Tahun 2020 Tentang Standar dan Pedoman
Pengadaan Jasa Konstruksi Melalui Penyedia

Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi

Peraturan Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.50/
Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016 Tentang Pedoman Pinjam Pakai Kawasan Hutan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 4 Tahun 2021 Tentang
Daftar Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup, Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup Atau Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Dan
Pemantauan Lingkungan Hidup

Peraturan Presiden No. 99 Tahun 2014 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Presiden No. 71 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaran Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

Peraturan Presiden No. 30 Tahun 2015 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan
Presiden No. 71 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaran Pengadaan Tanah Bagi
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

Peraturan Presiden No. 148 Tahun 2015 Tentang Perubahan Keempat Atas
Peraturan Presiden No. 71 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaran Pengadaan
Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum

Peraturan Presiden No. 62 Tahun 2018 tentang Penanganan Dampak Sosial
Kemasyarakatan dalam Rangka Penyediaan Tanah untuk Pembangunan Nasional
Peraturan Menteri ATR/Kepala BPN No. 6 Tahun 2020 Tentang Ketentuan
Pelaksanaan Peraturan Presiden No. 62 Tahun 2018 Tentang Penanganan
Dampak Sosial Kemasyarakatan dalam Rangka Penyediaan Tanah untuk

Pembangunan Nasional
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24.

25.

26.

27.

28.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 6 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009 — 2029

Peraturan Daerah Kota Semarang No. 7 Tahun 2014 Tentang Rencana Induk
Saluran Drainase 2011-2031

Peraturan Daerah Kota Semarang No. 5 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah No. 14 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Semarang Tahun 2011-2031

SK Walikota Semarang No. 611.31/431/2016 Tentang Pembagian Saluran
Drainase di Kota Semarang

Keputusan Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Pemali Juana No.
82/KPTS/A0/2020 Tanggal 23 November 2020 Tentang Rencana Strategis BBWS
Pemali Juana Tahun 2020 — 2024

Pengelolaan lingkungan dan sosial dalam kegiatan di Sungai Tenggang juga mengacu

pada Kerangka Lingkungan dan Sosial Bank Dunia (World Bank’s Environmental and
Social Framework/ESF) dan World Bank’s Environment, Health and Safety (EHS)

Guideline. Hal ini termasuk dokumen kerangka pengelolaan lingkungan hidup dan sosial

yang telah disusun dalam Proyek NUFReP yang seterusnya menjadi pedoman lebih lanjut

untuk kegiatan-kegiatan yang akan menggunakan pendanaan Bank Dunia melalui Proyek
NUFReP, yakni:

1.

Kerangka Pengelolaan Lingkungan dan Sosial (Environmental and Social
Management Framework/ESMF) untuk Proyek NUFReP

Kerangka Kebijakan Pengadaan Tanah dan Pemukiman Kembali (Land Acquisition
and Resettlement Policy Framework/LARPF) untuk Proyek NUFReP

Kerangka Kerja Pelibatan Pemangku Kepentingan (Stakeholder Engagement
Framework/SEF) untuk Proyek NUFReP



2.1.

Deskripsi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Beserta Alternatifnya

BAB 2. DESKRIPSI RENCANA KEGIATAN BESERTA ALTERNATIFNYA

Nama dan Lokasi Rencana Kegiatan

Lokasi kegiatan Pengendalian Banjir Sungai, Konstruksi Jaringan Drainase, dan

Konstruksi Bangunan Prasarana Sumber Daya Air di Kota Semarang oleh BBWS

Pemali Juana secara administrasi berada di Kota Semarang, Provinsi Jawa

Tengah, yang meliputi empat sistem drainase di beberapa wilayah kecamatan di

Kota Semarang yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1. Lokasi Rencana Kegiatan Pada Sistem Drainase dan Disposal Area

No

Sistem Drainase dan Disposal Area

Kecamatan

Sistem Drainase

1

Semarang Timur

Pedurungan, Genuk, Gayamsari, Tembalang

2

Semarang Tengah

Semarang Utara, Semarang Selatan, Semarang
Tengah

3

Semarang Barat

Ngaliyan, Semarang Barat, Tugu

4

Mangkang

Ngaliyan, Tugu

Disposal Area

1

Kolam Retensi Muktiharjo

Genuk (Kelurahan Muktiharjo Kidul)

Kolam Retensi Tlogosari Kulon

Pedurungan (Kelurahan Tlogosari Kulon)

Kolam Polder Tlogosari Wetan

Pedurungan (Kelurahan Tlogosari Wetan)

2
3
4

Kolam Sudetan Sendanguwo, dan
saluran JI. Singosari — JI. Seroja

Tembalang (Kelurahan Sendangmulyo)

Sungai Ronggolawe

Semarang Barat

Sungai Silandak

Ngaliyan

Sungai Karangayu

Semarang Barat

Sungai Tugurejo

Tugu (Kelurahan Tugurejo)

Sungai Plumbon

Tugu (Kelurahan Mangunharjo dan Kelurahan
Mangkang Kulon)

Sistem Semarang Barat dan
Mangkang

Gunungpati (Kelurahan Sukorejo dan Kelurahan
Nongkosawit)

Sumber: BBWS Pemali Juana (DED Pengendalian Banjir Kota Semarang), 2022
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Keempat sistem drainase tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

SISTEM DRAINASE

SEMARANG TENGAH

T - a. KaliBKB

pembagian -, b. KaliBulu

Saluran c. KaliAsin

d. KaliSemarang

peraturan e. KaliBaru
| Walikota dengan f. Kali Bandarharjo

Keputusan SK g. Kali Simpang Lima
| walicota No. h. Kali Banger

SISTEM DRAINASE
SEMARANG TIMUR

SISTEM DRAI a. Kali BKT
MANGKANG - b. Kali Tenggang
SISTEM DRAINASE c. Kali Pedurungan
a. Sub Sistem SEMARANG BARAT d. Kali Babon
e. Kali Sringin
Kali Mangkang a. Sub Sistem Kali Tugurejo
b. Sub Sistem b. Sub Sistem Kali Silandak
Kali Bringin c. Sub Sistem Kali Siangker
d. Sub Sistem Bandara Ahmad Yani

SISTEM SEMARANG TENGAH
Terdiri dari 8 Sub Sistem sungai dengan
total lvas daerah tangkapan area
(Catcment area) selvas 22.307,41 Ha

ISTEM MANGKAN(

Terdiri dari 2 sub sistem sungai dengan

total luas daerah tangkapan area
(Catcment area) seluas 9.272,02 Ha

SISTEM SEMARANG BARA

Terdiri dari 4 Sub Sistem Sungai/Drainase
dengan luas daerah tangkapan air
(Catcment area) seluas 3.104,30 Ha

SISTEM SEMARANG TIMUR
Terdiri dari 5 sub sistem Sungai dengan
total lvas daerah tangkapan area

(Catcment area) seluas 20.161,91 Ha

Gambar 2.1. Sistem Drainase Kota Semarang

2-2
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~ t8| Keterangan

BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI
PEMALI - JUANA

I Kawasan Banjir dan Genangan
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[7""] sub sistem Penanganan Banjir BBWS 2022
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Gambar 2.2. Luas Banjir dan Genangan di Kota Semarang
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Sumber Data :
Peta Indikatif Banjir dan ROb Kota Semarang Tahun 2022
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Deskripsi Rona Lingkungan Hidup Rineci

Kegiatan pengendalian banjir di Kota Semarang di atas akan terbagi menjadi
beberapa tahapan yang direncanakan akan dilaksanakan dalam 5 (lima) tahun ke
depan. Dokumen ini selanjutnya akan menyajikan informasi yang terkait dengan
rencana kegiatan Pengendalian Banjir Sistem Sungai Tenggang-Sringin Tahap |
yang meliputi pekerjaan rumah pompa dan Perbaikan Alur Sungai Tenggang yang

merupakan bagian dari Sistem Drainase Semarang Timur.

Kegiatan perbaikan alur Sungai Tenggang dilakukan sepanjang 7,9 km dengan
perkiraan jumlah volume pengerukan sebesar 43.612,1 m®. Secara adminstratif,
kegiatan perbaikan alur Sungai Tenggang berada di Kelurahan Muktiharjo Kidul di
Kecamatan Pedurungan, Kelurahan Kaligawe dan Kelurahan Tambakrejo di
Kecamatan Gayamsari, dan Kelurahan Terboyo Kulon Kecamatan Genuk, Kota
Semarang. Kegiatan pekerjaan Rumah Pompa Tenggang berada di Kelurahan
Terboyo Kulon Kecamatan Genuk, sedangkan kegiatan Rumah Pompa
Gebangsari di Kelurahan Kaligawe Kecamatan Gayamsari, dan kegiatan Rumah

Pompa Sringin di Kelurahan Terboyo Wetan Kecamatan Genuk.

2.2. Skala/Besaran Rencana Kegiatan

Penanganan pengendalian banjir Sistem Sungai Tenggang-Sringin Tahap | yang

akan dilaksanakan pada tahun 2024 — 2025 meliputi:

1. Peningkatan Sungai Tenggang sepanjang 3250 m
- Perbaikan alur Sungai Tenggang sepanjang 3.250 m
- Pekerjaan tanggul Sungai Tenggang sepanjang 2.395 m
2. Peningkatan Sistem Drainase Saluran Sodor sepanjang 2.400 m
- Normalisasi dan perkuatan tanggul Sungai Sodor (kanan 300 m dan Kiri
300 m)
- Perbaikan Saluran Drainase Unta Raya sepanjang 1.800 m
Normalisasi dan Perbaikan Tanggul Saluran Muktiharjo Sisi Timur 1120 m
Normalisasi dan Perbaikan Tanggul Saluran Muktiharjo Sisi Barat 1100 m
Pembangunan Rumah Pompa dan Penambahan Pompa Tenggang
(Kapasitas 55.000 liter per detik/Ips)
- Pekerjaan Penggantian Pompa Eksisting: Kapasitas 6 x 2.000 Ips
- Pekerjaan Pembangunan Rumah Pompa Tenggang: Kapasitas 4 x
10.000 Ips dan Kapasitas 3 x 1.000 Ips

6. Pembangunan Rumah Pompa dan Penambahan Pompa Gebangsari
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(Kapasitas 3 x 2.000 Ips)
7. Pembangunan Rumah Pompa dan Peningkatan Pompa Muktiharjo
(Kapasitas 2 x 2.000 Ips dan 2 x 1.000 Ips)
8. Pembangunan Rumah Pompa dan Penambahan Pompa Kandang Kebo
(Kapasitas 1 x 2.000 Ips dan 2 x 1.000 Ips)
9. Rehabilitasi dan Penggantian Pompa Pasar Waru (Kapasitas 2 x 2.000 Ips)
10. Pembangunan Rumah Pompa dan Penambahan Pompa Sringin (Kapasitas
28.000 Ips)
- Pekerjaan Penggantian Pompa Eksisting: Kapasitas 5 x 2.000 Ips
- Pekerjaan Pembangunan Rumah Pompa Sringin: Kapasitas 3 x 5.000
Ips dan 3 x 1.000 Ips
Rencana kegiatan di atas nomor 1 sampai 9 merupakan bagian dari kegiatan di
sistem Sungai Tenggang, sedangkan kegiatan nomor 10 merupakan bagian dari
kegiatan di sistem Sungai Sringin. Baik Sungai Tenggang dan Sungai Sringin

merupakan bagian dari Sistem Drainase Semarang Timur.

Lokasi masing-masing penanganan pada sistem Sungai Tenggang-Sringin dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

2-5



Deskripsi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Beserta Alternatifnya

Kondisi Eksisting quaﬁ
§ Pompa Pasar Ware— | 1%

Rencana Penambahan Rumah :
Pompa Kandang Kebo

Gambar 2.4. Rencana Perbaikan Alur Sungai Tenggang
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Rumah Pompa Sringin

Rumah Pompa Gebangsari

Gambar 2.5. Lokasi Rumah Pompa di Tenggang, Sringin, dan Gebangsari

Selain dilakukan penanganan badan aliran sungai, juga dilakukan penanganan

perlintasan sebagai bagian dari kegiatan, sebagai berikut:

1. Normalisasi sedimen di bawah jembatan perlintasan KAl Kel. Kaligawe, Kec.
Gayamsari (PT. KAI)

2. Normalisasi sedimen di bawah jembatan jalan Kel. Kaligawe, Kec. Gayamsari
(Dinas Bina Marga Kota Semarang)

3. Normalisasi sedimen di bawah jembatan jalan Kel. Tambakrejo, Kec.
Gayamsari (BP2JN)

4. Normalisasi sedimen di bawah jembatan jalan di Kel. Kalicari, Kec.
Pedurungan (Dinas Bina Marga Kota Semarang)
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Gambar 2.7. Lokasi Perbaikan Jembatan di Sungai Tenggang

Desain untuk rencana kegiatan di Sungai Tenggang sebagai berikut.
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Dalam perencanaan saluran drainase dapat dipakai standar yang telah ditetapkan,
merujuk dalam standar desain saluran drainase berdasar “Pedoman Drainase

Perkotaan dan Standar Disain Teknis”.

Tabel 2.2. Desain Kriteria Hidrologi Sistem Drainase Perkotaan

Metode Perhitungan Debit Banjir

Luas DAS (ha) Periode Ulang (Tahun)
<10 2 Rasional
10 - 100 2-5 Rasional
101 - 500 5-20 Rasional
> 500 10-25 Hidrograf satuan
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Gambar 2.9. Detail Pemasangan CCSP
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1. Jembatan JI. Karangsari (STA 1+980)
2. Jembatan JI. Condrorejo (STA 2+450)
3. Jembatan JL. Tlogosari Raya (STA 2+650)
4. Jembatan Jalan Mukti Dalam (3+250)
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Gambar 2.10. Penampang Melintang Desain Jembatan Sungai Tenggang Utama
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Gambar 2.11. Kondisi Eksisting Sungai Tenggang

2-10



Deskripsi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Beserta Alternatifnya

B2 HEC-HMS 4.8 [DADS gl nusatama 2022411 DED semarangh07. laporan hec hms\2710_22 Sema.,.  — O X

File Edit View Components SIS Pararneters Compute Results Tools Help

B3 *

0
~Hane

~-Mone

(1 (& 5.Pedhrungan 2

Selected—

Selected--

Pos

i & DAS TgA

41 & Sudetan Sendanogu

51 5.Bugen Hulu

K

Components

Compute Reslts

2=, Profile Plot - Warning Geametry is newer than output.

a *x

28,10 m3/dt

Qs e P v & + = cted-- file Options  Help
<% B B H Reaches .. | 8] #| Profies . |[#] ®.| [~ Fiot Initial Coneliions  Reload Data
v | Tenggang 25th Plan: Plan 25th  1/24/2023 |
en | 24 Basin Model [TENGGARNG] [ - ——  Tenggang 2 Tenggang | - .
- | [ Legem
45,90 m3/dt mg
&5 Pompa stingin R n
e S Profil | Profil MAB | G
i B~ — b S
Pampa tengoans Lo LoB
3 - BN v
29,50 m*/dit

=
[
) Basin Madel &
3 - 1.0
vame:t 4,10 m 27,90 m3/dt
Description:
. 1.5
3
11,3 m3/dt
Local Flow: 8 20
Unregulated Cutputs: Mo e
Flow Ratios: Mo
Terrain Data: Terrain | 25
o s00 1000 1500 2000 2500 3000
NOTElDDlQ Frished o opening project "27 mzzs emarang Timur Ter® in drectory 'D:i0s ™ Main Channel Distance (m)
isatama znzz\n DED semarang|07. lay
% = hms\z?,m,zzjamarang Timur_Tenggana - Snr\gm at bimne 253502023, 02:45:05, 1
”

Gambar 2.12. Kondisi Desain Sungai Tenggang

Desain hidrolika ruas Sungai Tenggang utama dari STA TGG 0+000 s/d
3+450 dengan kala ulang 25th & 50th. Pemilihan desain parameter untu